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Abstrak

Desain fasilitas penumpang di bandar udara dilakukan berdasarkan jumlah penumpang pada waktu sibuk. Dengan
demikian, diharapkan fasilitas yang ada dapat mengakomodasi kebutuhan penumpang pada waktu sibuk. Terjadi
penurunan jumlah pergerakan pesawat, penumpang, dan kargo yang signifikan selama masa pandemi Covid-19.
Sementara itu, protokol kesehatan soc/al distancing atau jaga jarak juga berlaku di bandar udara. Kajian ini bertujuan untuk
mengevaluasi fasilitas penumpang yang ada. Evaluasi dilakukan dengan mengukur luas fasilitas penumpang yang
dibutuhkan pada waktu sibuk berdasarkan SNI, IATA, dan ACI, kemudian membandingkannya dengan fasilitas penumpang
yang ada di bandar udara. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa luas departure hall saat ini di Juanda jauh di bawah hasil
perhitungan kebutuhan ruang, baik menggunakan metode SNI maupun IATA dan ACI untuk jumlah penumpang pada
waktu sibuk di masa pandemi.

Kata kunci: Fasilitas penumpang, jumlah penumpang pada waktu sibuk, social distancing.

Abstract

Evaluation of Passenger Facilities at Juanda Airport Terminal 1 During the Pandemic: Design of passenger facilities at the
airport is based on the number of passengers at busy times. Therefore, it is hoped that the existing facilities can
accommodate the needs of passengers at busy times. There was a significant decrease in the number of aircraft movements,
passengers, and cargo during the Covid-19 pandemic. Meanwhile, the social distancing health protocol also applies at the
alrport. This study aims to evaluate the existing passenger facilities. The evaluation was carried out by measuring the need
for passenger facilities at busy times based on SNI, IATA, and ACI, then comparing them with existing passenger facilities
at the airport. The evaluation results show that existing departure hall in Juanda is far below the results of space calculating
requirements using both the SNI and IATA and ACI methods for the number of passengers at busy times during the
pandemic.

Keywords: Number of passengers at busy times, passenger facility, social distancing.

dilakukan di Cina, penyebaran virus ini mendunia
sehingga World Health Organization (WHO)
menyatakan wabah Covid-19 sebagai pandemi pada
Maret 2020 [2].

1. Pendahuluan

Lalu lintas udara bersama dengan sektor ekonomi
lainnya rentan terhadap faktor eksternal seperti krisis
minyak, bencana alam, konflik bersenjata, serangan
teroris, resesi ekonomi, dan wabah penyakit.
Pengaruh faktor eksternal ini memiliki dampak yang

Pandemi berdampak terhadap menurunnya
jumlah penumpang angkutan udara global, baik

berat dan cepat pada jumlah lalu lintas udara karena
peningkatan pembatalan penerbangan secara
mendadak, larangan melakukan perjalanan, dan
penutupan  perbatasan yang secara  cepat
menyebabkan menurunnya faktor muat dan
perolehan perusahaan penerbangan [1].

Pada akhir Desember 2019, kasus pnemoniayang
tidak diketahui asalnya terjadi di Cina. Pada awal
Januari 2020, diketahui bahwa penyebabnya adalah
virus korona baru. Virus ini dikenal sebagai severe
acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-
CoV-2) dan ditetapkan sebagai penyebab coronavirus
disease 2019 (Covid-19). Meskipun upaya intensif
dan berskala luas untuk menahan penyakit ini

doi: http://dx.doi.org/10.25104/warlit.v34i1.2092

internasional maupun domestik sebesar 60% di tahun
2020. Tahun 2021 diperkirakan masih terjadi
penurunan jumlah penumpang sebesar 47% - 49%
dibandingkan tahun 2019. Pengurangan jumlah kursi
yang disediakan penerbangan tahun 2020 adalah 50%
dibandingkan tahun 2019 sehingga menyebabkan
penurunan jumlah penumpang global sebesar 2.699
juta penumpang. Perkiraan kerugian perusahaan
penerbangan karena penurunan jumlah penumpang
untuk penerbangan berjadwal adalah 371 miliar
dolar di tahun 2020 [3].

Penurunan jumlah penumpang penerbangan
internasional tahun 2020 adalah sebesar 1.376 juta,
sedangkan untuk jumlah penumpang domestik
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adalah 1.323 juta. Meskipun pengurangan jumlah
penumpang penerbangan internasional dan
domestik selisihnya tidak terlalu jauh, tetapi
persentase reduksi jumlah penumpang internasional
tahun 2020 lebih tinggi dibandingkan domestik, yaitu
74%. Sementara itu, persentase reduksi jumlah
penumpang domestik sekitar 50% dibandingkan
tahun 2019 [3].

98% pendapatan dari penumpang global pada 24
Maret 2020 diperoleh dengan pembatasan ketat
(antara lain karantina untuk penumpang yang
datang, larangan melakukan sebagian perjalanan, dan
penutupan perbatasan), yang membuat perusahaan
penerbangan berhenti melakukan aktivitasnya. Pola
pemulihan  akibat  Covid-19 lebih  lambat
dibandingkan SARS tahun 2003 [1].

Penurunan jumlah penumpang angkutan udara
di Indonesia dikonfirmasi Badan Pusat Statistik (BPS)
dalam laporan ekonomi kuartal kedua tahun 2020.
Pada kuartal kedua 2020, terjadi kontraksi jumlah
penumpang penerbangan -80,23% (y-0-y), lebih besar
dibandingkan kuartal pertama yaitu -13,21% ()-0-))

[4].

Airports council International (ACI)
memperkirakan Covid-19 menghilangkan dua
perlima lalu lintas penumpang dan setengah dari
pendapatan bandar udara pada tahun 2020 [5].
Bandar udara merupakan entitas bisnis yang
melayani pergerakan pesawat dan pergerakan
penumpang dari perusahaan penerbangan. Terdapat
dua sumber utama pendapatan bandar udara yaitu
dari aeronautical dan non-aeronautical. Sumber
pendapatan non-aeronautical merupakan
diversifikasi aliran pendapatan bandar udara dan
berfungsi sebagai tambahan pendapatan selama
penurunan ekonomi.

Penurunan jumlah pergerakan pesawat dan
pergerakan penumpang secara tajam mempengaruhi
pendapatan bandar udara secara langsung. Bandar
udara harus mengambil langkah yang mungkin untuk
menjaga stabilitas keuangan. Sementara itu bandar
udara memiliki biaya tetap dan tidak dapat dihindari
yang tinggi, sehingga pengelola bandar udara
mengurangi/ meminimalkan biaya variabel dengan
menutup sebagian infrastruktur, merumahkan staf,
dan menunda belanja modal. Hal ini diperlukan
dalam menghadapi krisis yang dihadapi pengelola
bandar udara [5].

Fasilitas penumpang di bandar udara adalah
bagian dari infrastruktur dengan biaya tetap yang
besar, yang disediakan pengelola bandar udara untuk
digunakan penumpang angkutan udara. Agar
perencanaan tidak melebihi kapasitas yang
dibutuhkan atau kurang dari yang dibutuhkan,
fasilitas penumpang di bandar udara dirancang untuk
beban desain yang ditentukan secara khusus. Beban
desain dipertimbangkan untuk periode waktu yang
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singkat, umumnya selama satu jam operasi, pada
waktu puncak, dan saat permintaan fasilitas terjadi

[617].

Pola permintaan lalu lintas di bandar udara
bervariasi, meliputi bulanan, harian, dan bahkan per
jam. Variasi ini menghasilkan periode waktu puncak
ketika jumlah permintaan terbesar digunakan untuk
menentukan fasilitas yang dibutuhkan agar dapat
menampung pergerakan penumpang. Karakteristik
waktu puncak sangat penting dalam penilaian
fasilitas yang ada untuk menentukan kemampuannya
dalam menampung perkiraan peningkatan
penumpang [8].

Pada tahun 2018, Bandar Udara Juanda melayani
17.555.968 penumpang atau 10,5% dari seluruh
penumpang yang dilayani Angkasa Pura | dan Il
Dengan jumlah penumpang terbesar kedua dari
seluruh bandar udara yang dikelola Angkasa Pura (13
bandar udara dikelola Angkasa Pura | dan 15 bandar
udara dikelola Angkasa Pura Il), Bandar Udara Juanda
memiliki peran yang cukup penting dalam melayani
pergerakan angkutan udara [9].

Bandar Udara Juanda yang terletak di Sidoarjo
mempunyai peran sebagai simpul yang berfungsi
sebagai gerbang ekonomi dan menunjang pariwisata
[10]. Hirarki dari Bandar Udara Juanda adalah
pengumpul primer. Sebagai bandar udara pengumpul
primer, Bandar Udara Juanda merupakan prasarana
penunjang Pusat Kegiatan Nasional (PKN) yang
melayani penumpang minimal 5 juta orang dalam
satu tahun [11].

Terdapat dua terminal pada Bandar Udara Juanda,
yaitu Terminal 1 dan Terminal 2. Terminal 1 melayani
penerbangan domestik dengan operator Wings Air,
Sriwijaya Air, Nam Air, Lion Air, Citilink, dan Batik Air.
Selain itu Terminal 1 Bandar Udara Juanda juga
melayani umroh dengan operator Saudi Arabian
Airlines [12].

Evaluasi kapasitas terminal penumpang bandar
udara umumnya digunakan untuk antisipasi
peningkatan jumlah penumpang bandar udara di
masa yang akan datang [13][14][15][16][17]. Metode
yang digunakan dalam melakukan evaluasi yaitu
pedoman dalam membangun/menyediakan fasilitas
penumpang yang standar di bandar udara [18][19].
Metode lainnya adalah standar yang digunakan
International Air Transport Association (IATA) dan
ACI [8][20].

Sebuah penelitian [20] melakukan evaluasi LoS
dan area kebutuhan subsistem terhadap suatu
terminal bandar udara internasional dengan jumlah
penumpang 20 juta/tahun, termasuk penumpang
Schengen dan extra-Schengen. Hasilnya
menunjukkan bahwa rancangan ruang
keberangkatan, check-in, gerbang keberangkatan,
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pengambilan bagasi, dan ruang kedatangan melebihi
kebutuhan standar IATA.

Evaluasi kapasitas terminal penumpang bandar
udara umumnya digunakan untuk antisipasi
peningkatan jumlah penumpang bandar udara di
masa yang akan datang [13][14][15][16][17]. Metode
yang digunakan dalam melakukan evaluasi yaitu
pedoman dalam membangun/menyediakan fasilitas
penumpang yang standar di bandar udara [18][19].
Metode lainnya adalah standar yang digunakan IATA
dan ACI [8][20].

Sebuah penelitian [20] melakukan evaluasi LoS
dan area kebutuhan subsistem terhadap suatu
terminal bandar udara internasional dengan jumlah
penumpang 20 juta/tahun, termasuk penumpang
Schengen dan extra-Schengen. Hasilnya
menunjukkan bahwa rancangan ruang
keberangkatan, check-in, gerbang keberangkatan,
pengambilan bagasi, dan ruang kedatangan melebihi
kebutuhan standar IATA. Dengan demikian, ruang
antrean dan ruang tunggu yang tersedia cukup besar
untuk mengakomodasi social distancing akibat
darurat Covid-19.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, tujuan
dari kajian ini adalah untuk melakukan evaluasi
fasilitas terminal penumpang Bandar Udara Juanda
selama masa pandemi Covid-19 yaitu tahun 2020.
Dengan melakukan kajian ini, diharapkan dapat
diketahui apakah terjadi underutilized atau
sebaliknya over utilized karena standar yang
digunakan untuk menentukan fasilitas penumpang
bandar udara saat ini adalah standar minimal. Dalam
kajian ini juga dilakukan pembandingan standar
kebutuhan fasilitas penumpang menggunakan
metode yang digunakan IATA dan ACI, yang
selanjutnya dibandingkan dengan fasilitas yang ada
di Juanda. Dengan demikian, kajian ini dapat
digunakan sebagai langkah untuk mengantisipasi
kebutuhan fasilitas di Terminal 1 Bandar Udara
Juanda ketika kondisi new normal.

2. Metodologi

Untuk melaksanakan kajian ini, dibutuhkan
sejumlah data sekunder dari Terminal 1 Bandar Udara
Juanda. Data yang dibutuhkan meliputi jumlah
penumpang, jumlah penumpang waktu sibuk, dan
fasilitas terminal penumpang. Dengan menggunakan
data yang telah diperoleh, dilakukan perhitungan
kebutuhan fasilitas penumpang.

Langkah awal kajian adalah memperoleh data
jumlah penumpang waktu sibuk tahun 2020 dan
fasilitas penumpang saat ini di Terminal 1 Juanda.
Dengan menggunakan data penumpang waktu sibuk,
kebutuhan fasilitas penumpang selanjutnya dapat
dihitung, yang kemudian dibandingkan dengan
fasilitas yang ada. Alur pikir kajian dapat dilihat pada
Gambar 1.

55

Siti Fatimah, Supriadi, Bambang Wasito

44—  Met JATA/AL
Kebutuhan Fasilitas
Penumpang T1 Juanda

)

4— S5SNI

Jumlah Penumpang Waktu
Sibuk T1 Juanda 2020
Fasilitas Penumpang T1
Juanda saat ini

I
[ Evaluasi Fasilitas Penumpang
Sumber: Hasil analisis, 2021
Gambar 1. Alur Pikir Kajian

T1 Juanda

2.1 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam kajian ini diperoleh
melalui survei ke instansi yang berkaitan, yaitu
Angkasa Pura | Bandar Udara Juanda. Untuk
memudahkan penyedia data, dibuat daftar
kebutuhan data yang kemudian disampaikan dan
dikomunikasikan dengan instansi yang memiliki
data.

2.2 Pengolahan Data

Untuk memproses data agar perhitungan dapat
dilakukan dengan cepat, digunakan aplikasi pengolah
data Microsoft Excel. Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan rumus dengan inputan data yang telah
diperoleh melalui survei.

2.3 Analisis Data

Dalam kondisi normal untuk kepentingan
perencanaan [8] terdapat beberapa ukuran lalu lintas
pergerakan waktu puncak yang biasa digunakan yaitu
busy day (International Air Transport Association),
peak month average day (Federal Aviation
Administration), standard busy rate (30th busiest
hour), dan busy hour rate (five percent busy hour).
Pemilihan ukuran untuk menentukan waktu sibuk
ditentukan oleh otoritas penerbangan sipil setempat
dan ketersediaan data. Pada kajian ini, data jumlah
penumpang jam sibuk diperoleh dari bandar udara.
Data ini mewakili jam sibuk selama masa pandemi
tahun 2020.

Data fasilitas penumpang bandar udara adalah
luasan yang berhubungan dengan kebijakan social
distancing yaitu departure hall, luas ruang tunggu
keberangkatan, luas check-in area, dan baggage claim
area. Penerbangan internasional tidak menjadi
bahasan dalam kajian ini karena layanan
internasional pada terminal ini khusus untuk umrah
dan selama pandemi tidak ada jadwal umrah.
Perhitungan fasilitas penumpang menggunakan
metode SNI dan IATA dan ACI akan dibandingkan
dengan fasilitas yang ada di lapangan untuk evaluasi.

2.4 Formula Matematika

Dalam analisis digunakan metode SNI dan Airport
Council untuk menghitung kebutuhan fasilitas
penumpang di bandar udara. Metode SNI merupakan
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Tabel 1. Fasilitas Penumpang Bandar Udara SNI

No. Fasilitas Rumus Luasan Fasilitas
1. Departure Hall 0.75x(a(@+f)+b) 1)
2. Check-in Area 0.25x(a+b) )
3. Ruang Tunggu Keberangkatan o, witvk )

30
4. Baggage Claim Area 0,9.c 4)

Sumber: [18][19]

Keterangan:

: jumlah penumpang berangkat waktu sibuk

: jumlah penumpang transfer waktu sibuk

: jumlah penumpang datang waktu sibuk

: jumlah pengantar per penumpang (2)

: proporsi penumpang menunggu terlama (0,6)

: proporsi penumpang menunggu tercepat (0,4)
: rata-rata waktu menunggu terlama (60 menit)
: rata-rata waktu menunggu tercepat (20 menit)

< CcCxXx ™SO T

standar minimal penyediaan fasilitas penumpang,
sedangkan dalam  Airport Council, fasilitas
penumpang yang disediakan tergantung tingkat
pelayanan. Fasilitas terminal penumpang bandar
udara dan rumus perhitungan luasannya dihitung
berdasarkan metode SNI sebagaimana dapat dilihat
pada Tabel 1.

Departure Hall digunakan sebagai area untuk
menampung penumpang waktu sibuk sebelum
menuju  check-in area. Luas departure hall
merupakan fungsi dari jumlah penumpang berangkat
waktu sibuk, jumlah pengantar per penumpang
(diasumsikan 2 orang per penumpang), dan jumlah
penumpang transfer (diasumsikan 20% dari jumlah
penumpang waktu sibuk), sebagaimana ditunjukkan
oleh persamaan (1). Diarenakan ketentuan ini adalah
standar minimal, terdapat angka pengali untuk
luasan, yaitu 10%.

Check-in area digunakan untuk menampung
penumpang waktu sibuk saat mengantre untuk
check-in. Luasan check-in area dipengaruhi oleh
jumlah penumpang berangkat dan transfer pada
waktu sibuk. Sebagaimana departure hall, karena
ketentuan ini merupakan standar minimal, maka
terdapat angka pengali untuk menambah luasan area
ini. Dari koefisien pengali, terlihat bahwa ruangan ini
hanya sepertiga dari departure hall. Hal ini karena
yang masuk ke check-in area hanya penumpang.

Ruang tunggu keberangkatan digunakan untuk
menampung penumpang waktu sibuk selama
menunggu waktu check-in dan juga penumpang
yang menunggu boarding setelah check-in. Luas
ruangan ini ditentukan oleh jumlah penumpang yang
datang, proporsi penumpang menunggu terlama dan
tercepat, serta rata-rata waktu menunggu terlama
dan tercepat, dengan angka pengali luasan sebesar
10%. Proporsi penumpang menunggu terlama
diasumsikan 0,6, sedangkan proporsi penumpang
menunggu tercepat adalah sisanya, yaitu 0,4. Rata-
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rata penumpang menunggu terlama adalah satu jam,
sedangkan penumpang menunggu tercepat adalah 20
menit. Angka pembagi menunjukkan rata-rata
menunggu di ruang tunggu keberangkatan yaitu 30
menit.

3. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini akan menggambarkan fluktuasi
penumpang di Juanda tahun 2018 - 2020. Selain itu,
bagian ini juga akan menjelaskan perhitungan
kebutuhan luas fasilitas penumpang menggunakan
metode SNI dan IATA dan ACI.

3.1 Fluktuasi Penumpang di Juanda

Gambaran pergerakan penumpang di Bandar
Udara Juanda sebelum dan ketika masa pandemi
dapat dilihat pada Gambar 2 untuk penumpang
berangkat. Data terdiri dari penumpang berangkat
dan datang untuk memperoleh gambaran rincinya
karena fasilitas yang disediakan untuk penumpang
berangkat berbeda dengan penumpang yang datang.

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa terjadi
penurunan jumlah penumpang berangkat di Juanda
tahun 2019 dibandingkan tahun sebelumnya
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. Pola
pergerakan keberangkatan penumpang di Juanda
tahun 2018 dan 2019 hampir sama. Jumlah
penumpang berangkat tertinggi terjadi pada bulan
Juli, sedangkan jumlah penumpang berangkat
terendah terjadi pada bulan Mei. Berbeda dengan
tahun 2018 dengan penurunan jumlah penumpang
berangkat antara bulan Juli ke Agustus, penurunan
jumlah penumpang berangkat paling tajam di tahun
2020 terjadi antara bulan Maret ke April. Penurunan
yang tajam ini disebabkan karena keputusan
pemerintah untuk membatasi perjalanan dengan
mengeluarkan kebijakan pembatasan sosial berskala
besar dan kebijakan lain yang berkaitan dengan hal
tersebut [21][22][23][24].

800000
600000 V\/\_“‘\’_,
A\
400000 Ne-
200000
0

0 1 2 3 45 6 7 8 9 1011 12

—o—2018 —e—2019 2020

Sumber : Hasil olahan, 2021

Gambar 2. Jumlah Penumpang Berangkat di Terminal 1
Domestik Juanda
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Gambar 3. Jumlah Penumpang Datang di Terminal 1
Domestik Juanda

Pergerakan penumpang datang di Bandar Udara
Juanda hampir sama dengan penumpang berangkat.
Hanya saja, besaran penumpang datang lebih tinggi
dibandingkan penumpang berangkat. Di tahun 2020,
pergerakan penumpang datang di Juanda
menunjukkan peningkatan dari bulan September
sampai Desember yang dapat dilihat pada Gambar 3.

3.2 Perhitungan Kebutuhan Luas Fasilitas
Penumpang
Di Terminal 1 Bandar Udara Juanda tersedia

baggage claim area dan tidak terdapat arrival hall,.
Dengan demikian, diasumsikan bahwa hall
kedatangan menjadi satu dengan baggage claim area
yang tentunya menghemat area untuk melayani
penumpang datang. Luas area fasilitas ini
dipengaruhi oleh jumlah penumpang datang pada
jam sibuk, dan dapat diperluas 10% jika
memungkinkan. Perhitungan untuk menentukan luas
fasilitas penumpang yang menjadi bahasan dalam
kajian ini dapat dilihat pada Tabel 1 pada
pembahasan formula matematika.

Panduan untuk fasilitas terminal penumpang dari
IATA dan ACI di atas menggambarkan kebutuhan

Tabel 2. Panduan Fasilitas Penumpang Bandar Udara
IATA dan ACl

Space Standards for Waiting Areas

(m?/pax)
Overdesign  Optimum  Suboptimum
Departure Hall >23 2,3 <23
selr >18 13-18 <13
Service
Check-in Back Drop
Area Desk >18 13-18 <13
Check-in
Desk >1,8 1,3-18 <13
Boarding Seating >17 15-1,7 <15
Lounge Standing >172 1,0-12 <1,0
Narrow
> - <
Baggage Body 1,7 15-17 15
Claim Area Wide 517 15-17 <15
Body
Arrival Hall >1,7 12-17 <12
Sumber : [8]
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ruang per penumpang untuk departure hall, check-in
area, boarding lounge, baggage claim area, dan arrival
hall. Terdapat tiga klasifikasi standar ruang per
penumpang, yaitu kondisi overdesign, optimum, dan
suboptimum.

Terdapat dua variabel penting yang menentukan
perancangan fasilitas pemrosesan penumpang dan
area antrean, yaitu ruang antrean dan waktu tunggu.
Karena kajian ini dikaitkan dengan kebijakan social
distancing guna  memperkecil kemungkinan
transmisi Covid-19, maka pembahasan dibatasi pada
ruang.

Kondisi optimal menunjukkan bahwa kecukupan
ruang dari fasilitas yang ada menawarkan Level/ of
Service (LoS) yang dapat diterima. Pada kondisi
overdesign, luasan area fasilitas tidak efisien untuk
penyelenggara bandar udara karena melebihi luasan
area yang optimal. Sebaliknya, untuk suboptimum,
ruang penyediaan fasilitas menyebabkan antrean
penumpang yang tidak dikehendaki.

Tabel 2 menunjukkan bahwa standar ruang per
penumpang optimal yang terbesar adalah pada
departure hall yaitu 2,3 m2, sedangkan yang terkecil
adalah boarding lounge dengan kondisi penumpang
berdiri. Kebutuhan ruang per penumpang untuk
ruangan lainnya berkisar antara 1,2 sampai 1,8 m2.
Batas bawah kebutuhan ruang menunjukkan kondisi
suboptimum, dan sebaliknya batas atasnya
menggambarkan overdesign.

Perhitungan kebutuhan ruang untuk departure
hall, check-in area, boarding lounge, baggage claim
area, dan arrival hall untuk metode SNI dan [8]
dilakukan dengan menggunakan jumlah penumpang
pada jam sibuk. Perhitungan dilakukan
menggunakan jumlah penumpang berangkat pada
jam sibuk untuk departure hall, check-in area, dan
boarding lounge. Jumlah penumpang datang pada
jam sibuk digunakan untuk perhitungan baggage
claim area dan arrival hall. Hasilnya terlihat pada
Tabel 3 kolom SNI.

Jumlah penumpang jam sibuk menunjukkan
jumlah penumpang berangkat atau datang pada
waktu sibuk di Juanda pada masa pandemi, yaitu
tahun 2020 selama satu jam. Data ini diperoleh dari
Juanda, vyaitu 3.815 orang untuk penumpang
berangkat dan 1.470 orang untuk penumpang datang.

Tabel 3. Kebutuhan dan Kondisi Saat ini Fasilitas
Terminal 1 Juanda

SNI IATA dan AC/ Saat ini
Departure Hall 9.156 8.775 2.283
Check-in Area 1.145 5.914 5.493
Boarding Lounge 5.596 6.104 9.723
Baggage Claim Area 1.323 2.352 4,559
Arrival Hall 3.043 2132 -

Sumber : [8] dan hasil olahan, 2021
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Faktor pengali perhitungan kebutuhan ruang
untuk metode [8] diperoleh dari Tabel 2. Kondisi
optimum menggunakan nilai rata-ratanya. Untuk
mendapatkan kebutuhan ruang, metode [8] koefisien
kondisi optimum rata-rata dikalikan dengan jumlah
penumpang sibuk. Seperti pada metode SNI,
perhitungan kebutuhan ruang departure hall, check-
in area, dan boarding lounge menggunakan jumlah
penumpang berangkat pada jam sibuk, sedangkan
jumlah penumpang datang pada jam sibuk digunakan
untuk baggage claim area dan arrival hall. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada Tabel 3 kolom IATA
dan ACI.

Kondisi saat ini diperoleh dari data dari Juanda
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3 kolom saat
ini. Di Juanda, arrival hall menjadi satu dengan
baggage claim area. Kebutuhan ruang dan kondisi
saat ini terkait fasilitas penumpang di Juanda dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa departure hall
untuk Bandar Udara Juanda sekitar seperempat dari
kebutuhan ruang, baik dihitung dengan metode SNI
maupun IATA dan ACI. Berbeda dengan sebelumnya,
check-in area saat ini di Juanda jauh melebihi
perhitungan kebutuhan ruang metode SNI, tetapi
hampir sama dengan perhitungan kebutuhan ruang
menggunakan metode IATA dan ACI.

Boarding lounge saat ini di Juanda jauh melebihi
hasil perhitungan kebutuhan ruang, baik dihitung
dengan metode SNI maupun IATA dan ACI. Baggage
claim area saat ini juga melebihi hasil perhitungan
yang dihitung dengan metode SNI maupun IATA dan
ACI, tetapi Juanda tidak memiliki arrival hall karena
sudah menyatu dengan baggage claim area. Dengan
demikian, total perhitungan kebutuhan ruang untuk
baggage claim area dan arrival hall menggunakan
metode SNI dan IATA dan ACI hampir sama dengan
luasan saat ini di baggage claim area di Juanda.

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan
bahwa luas departure hall yang ada di Juanda jauh di
bawah hasil perhitungan kebutuhan ruang, baik
menggunakan metode SNI maupun IATA dan ACI
untuk jumlah penumpang sibuk dalam kondisi
pandemi. Perlu dilakukan penelitian dalam kondisi
normal untuk mengetahui kebutuhan ruang untuk
fasilitas penumpang yang ada.

Selain itu, juga perlu dilakukan kajian lain untuk
mengetahui  kebutuhan  fasilitas penumpang
dikaitkan dengan tingkat pelayanan sebagaimana
yang digunakan dalam metode IATA dan ACI. Untuk
itu, perlu dilakukan survei guna mengetahui proses
dan lama waktu penanganan pada masing-masing
fasilitas penumpang.
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Hal lainnya yang juga perlu dilakukan adalah
menghitung kebutuhan ruang check-in area dengan
memperhitungkan fasilitas check-in mandiri dan
check-in online. Dengan cara check-in mandiri dan
check-in online, kebutuhan ruang check-in menjadi
lebih kecil.

Kajian ini menggunakan jumlah penumpang
waktu sibuk dalam kondisi pandemi dengan
penurunan jumlah penumpang yang signifikan akibat
kebijakan social distancing dan kebijakan lain yang
relevan dengan kondisi pandemi. Pada kondisi new
normal, pelu dilakukan  penelitian  untuk
mengantisipasi kebutuhan fasilitas penumpang.
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